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Abstract 
This study conducted to know the level success of companies on retail and trade that listed in 
indonesia stock exchange from 2014 to 2018. This company produced Return stock based on the 
effect of profibility ratio by using of return on asse (ROA), and return on equity (ROE), 
meanwhile the effect of solvency ratio by using of dept to equity ratio (DER). The method of this 
study used purposive sampling method amount 10 sample of 18 companies. This study used 
descriptive statistical analysis that divided into classic assumption test, multiple linear 
regression test and hypothesis test. The result of analysis conducted by using SPSS 22 showed 
that partially, the variable (ROE) has a significant effect on return stock, meanwhile the variable 
(ROA) and the variable (DER) have no significant effect on return stock. In other word, the 
variable of (ROA, (ROE) and (DER) have significant effect on contribution value amount 65,7%, 
while the remaining 34,3% is influenced by the others in outside this study. 
Keywords: Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Dept to Equity Ratio (DER) and 

Stock Return 
 

Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan perusahaan khusunya bidang 
retail and trade yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2014 sampai pada tahun 2018. 
Perusahaan pada bidang tersebut menghasilkan return saham berdasarkan dari pengaruh rasio 
profitabilitas yang menggunakan return on asset (ROA) dan Return on equity (ROE) serta 
pengaruh rasio solvabilitas yang menggunakan ukuran Dept to equity ratio (DER). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling method sebanyakl 10 sampel 
dari 18 perusahaan. Pengujian dalam penelitian ini berdasarkan analisis statistic deskriptif, 
berupa uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis. Dari hasil 
analisis yang dilakukan dengan SPSS 22 menunjukkan hasil bahwa secara parsial variabel (ROE) 
berpengaruh signifikan terhadap return saham, sedangkan variabel (ROA) dan variabel (DER) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Secara simultan variabel (ROA),(ROE),dan 
(DER) berpengaruh signifikan dengan nilai kontribusi sebesar 65,7% sedangkan sisanya 34,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
Kata kunci: Return on Asset (ROA), Retun on Equity (ROE), Dept to Equity Ratio (DER) dan 

Return saham 
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I. PENDAHULUAN 

erkembangan ekonomi saat ini men-

cari keuntungan dalam dunia bisnis 

investasi merupakan hal yang tidak 

asing lagi dilakukan oleh masyarakat. selain 

itu banyaknya perusahaan-perusahaan besar 

saat ini telah banyak yang menawarkan kepe-

milikan sahamnya kepada publik. Banyaknya 

penawaran kepemilikan saham merupakan 

suatu kesempatan bagi masyarakat untuk turut 

serta berinvestasi dalam saham untuk menda-

pat berbagai keuntungan investasi.Tempat ba-

gi investor menanamkan modal atau investa-

sinya adalah pasar modal atau merupakan 

tempat bagi perusahaan yang yang telah go 

public untuk mendapatkan modal. Dalam me-

lakukan investasi, imbal hasil atau return sa-

ham yang di berikan oleh perusahaan menjadi 

bahan pertimbangan oleh investor. Hal lainnya 

yang menjadi bahan pertimbangan calon in-

vestor antara lain keuntungan harga jual yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan harga pem-

belian saham atau yang sering di sebut capital 

gain serta keuntungan lainnya berupa pemba-

gian laba perusahaan (Deviden). Selain men-

dapat keuntungan dari hasil investasi, terdapat 

resiko kerugian yang mungkin terjadi berupa 

capital loss atau selisih negatif antara harga 

beli saham dengan harga jual saham. 

Return saham dapat di prediksikan terle-

bih dahulu oleh investor dari mempertimbang-

kan dan menganalisis kinerja rasio keuangan 

perusahaan. Ukuran rasio yang dapat dijadi-

kan tolak ukur kinerja perusahaan diantaranya 

rasio kemampuan perusahaan memenuhi ke-

wajibannya dan rasio kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan untung. penelitian ini 

menggunakan Return on Asset (ROA) dan 

Return on Equity (ROE) sebagai ukuran rasio 

profitabilitas serta peneliti menggunakan Ra-

sio solvabilitas dalam ukuran Debt to Equity 

Ratio (DER) atau perbandingan antara kewaji-

ban perusahaan dengan total ekuitas usaha. 

Penelitian yang pernah dilakukan (Ma-

hardika., 2017)Return on Asset relevan dan 

berpengaruh posistif terhadap tingkat pengem-

balian saham. Penelitian terdahulu (Aryanti, 

2016) menerangkan jika ROA memiliki dam-

pak yang tidak relevan tetapi positif terhadap 

pengembalian saham. Berdasarkan penelitian 

(Marlina, 2016) menyatakan pada penelitian-

nya bisa menegaskan adanya pengaruh positif 

antara debt to equity ratio (DER) terhadap 

pengembalian saham. Hal ini mengindikasi 

rasio hutang terhadap ekuitas memberikan 

perubahan return saham pada tahun selanjut-

nya. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahu-

lu tersebut terlihat adanya keterkaitan antara 

P
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rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terha-

dap return saham di perusahaan perdagangan. 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Perusahaan Perdagangan 

Perusahaan dagang atau retail adalah 

industry yang mencari dan membeli barang 

dari perusahaan lain dan menjual lagi kepada 

pihak yang butuh. Fungsi dari perusahaan 

dagang adalah menjadi perantara anatar pro-

dusen penyedia barang dengan pihak yang 

membutuhkan barang tersebut (Rudianto, 

2012). Kegiatan perdagangan ini di lakukan 

untuk menjual barang yang telah di produksi 

yang selanjutnya akan di jual kepada perusa-

haan lain ataupun penjualan kepada masyara-

kat luas, atau yang biasa dikenal dengan pen-

jualan ritel. Saat ini telah banyak perusahaan 

perdagangan yang memiliki perkembangan 

pesat sehingga perusahaan ini mengembang-

kan bisnisnya dengan cara listing di Bursa 

Efek, atau yang biasa disebut go public untuk 

mendapatkan modal dari menjual saham atau-

pun surat berharganya di BEI. Pesatnya peru-

sahaan perdagangan atau retail yang berkem-

bang dan membutuhkan banyak biaya maka 

semakin banyak pilihan bagi penanam saham 

dalam memilih perusahaan yang baik dan 

memberikan pengembalian saham yang tinggi. 

Dengan adanya banyak pilihan ini oleh karena 

itu dalam penelitin ini akan mengkaji ukuran 

kinerja perusahaan yang mungkin memberi-

kan gambaran suatu industri dapat memberi 

pengembalian keuntungan saham yang besar 

dimasa depan, sehingga dapat di jadikan refe-

rensi bagi pemilik modal untuk membuat 

keputusan investasi. 

2.2 Return saham 

Return saham adalah hal yang di 

inginkan oleh investor yang menanamkan 

modalnya dalam sebuah perusahaan. Keputu-

san seorang investor dapat di pengaruhi dari 

adanya kemungkinan return saham yang baik 

di masa depannya. Pada saat melakuakn 

investasi, return saham adalah suatu hal yang 

diharapkan investor (Purba, 2019). Dapat 

diartikan bahwa pengembalian saham merupa-

kan bentuk pendapatan yang di terima karena 

melakukan investasi. Return saham yang di 

dapatkan seorang investor biasanya berasal 

dari capital gain dan dividen. Dividen adalah 

keuntungan yang dibagikan perusahaan kepa-

da investor. Semakin banyak saham yang di-

miliki seorang investor, maka semakin besar 

pembagian dividen yang akan di terimanya. 

Selain dari dividen, keuntungan lain dari in-

vestor adalah Caital Gain, yaitu selisish harga 

yang lebih tinggi antara harga jual saham 
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dengan harga pembelian saham sebelumnya. 

Return saham dapat diukur dengan rumus: 

 

Rumus 2.1 Return saham 

2.3 Rasio Prifitabilitas 

Rasio profitabilitas dapat memperkira-

kan kemampuan perusahaan untuk menghasil-

kan laba. Dapat dikatakan bahwa perusahaan 

berkinerja baik ketika menghasilkan laba ting-

gi (Purba, 2019). Rasio profitabilitas memiliki 

beberapa rasio pengukuran, penelitian ini me-

makai rasio Return on Aset (ROA) dan Retrn 

on Equity (ROE).  

2.3.1 Return on Asset (ROA) 

Investor dapat mengetahui berapa ba-

nyak investasi yang akan diberikan kepada 

perusahaan yang dapat memberikan pengem-

balian Aset, ROA adalah rasio yang mengukur 

tingkat perusahaan untuk mendapatkan penda-

patan dari mengelola aset perusahaan. Melalui 

pengoperasian aset perusahaan, Return on 

Asset dapat digunakan untuk mengukur profi-

tabilitas industri yang menguntungkan. ROA 

yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusa-

haan lebih efektif dalam menggunakan aset, 

sehingga membuat perusahaan berusaha untuk 

memaksimalkan nilainya dalam ROA 

(Nestanti, 2017). Rumus Return on Asset 

adalah: 

 

2.3.2 Return on Equity (ROE) 

Rasio ini sering disebut dengan laba atas 

ekuitas. ROE memaparkan seberapa efektif 

suatu perusahaan menggunakan sumber daya 

yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan 

terhadap ekuitas. Rumus Return on Equity: 

 

2.4 Rasio Solvabilitas 

Rasio solvablitas atau biasa di sebut 

dengan rasio leverage adalah rasio yang me-

ngukur seberapa bnyak asset dari perusahaan 

di biayai oleh utang (Hery, 2017). Selain dari 

mengukur seberapa jauh asset perusahaan 

dibiayai utang, rasio solvabilitas juga dapat 

mengidentifikasi posisi kewajiban perusahaan 

kepada kreditor, serta sejauh mana perusahaan 

mampu melunasi utangnya. Dalam penelitian 

ini digunakan Debt to Equty Ratio sebagai 

ukuran rasio solvabilitas untuk melihat apakah 

rasio ini memiliki pengaruh pada tingkat 

pengembalian saham pada perusahaan perda-

gangan yang terdafta di Bursa Efek Indonesia. 
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Pengukuran Debt to Equity Ratio dapat di 

ukur dari rumus dibawah ini : 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai pendekatan 

kuantitatif, merupakan pendekatan yang 

menggunakan penguji hipotesis. Dalam pene-

litian ini, peneliti melihat hubungan antara 

variabel independen dan dependen. Pengujian 

ini di lakukan untuk mengetahui keterkaitan 

keduanya dan seberapa besar mempengaruhi-

nya antara dua variabel tersebut. Penelitian ini 

menggunakan uji variabel yang berasal dari 

data sekunder dari sumber resmi Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.id). Populasinya adalah 

perusahaan perdagangan (khususnya bagian 

retail) yang list di BEI tahun 2014-2018. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

menggunakan purposive sampling method yai-

tu pengambilan sampel berdasarkan pada kri-

teria dan pertimbangan tertentu dari peneliti 

(Sugiyono, 2015).Berdasarkan ukuran  yang 

telah di jelaskan di atas maka berikut ini alur 

dari penelitian yang akan di lakukan : 

 

Suatu anggota yang mempunyai karak-

teristik tertentu yang digunakan untuk mem-

buat kesimpulan adalah pengertian dari popu-

lasi (Chandrarin, 2017). Populasi dalam pene-

litian ini terutama digunakan sebagai perusa-

haan perdagangan di sektor ritel, yang terdaf-

tar di Bursa Efek Indonesia pada 2014-2018. 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik pe-

ngambilan sampel yang sesuai kriteria terten-

tu. Menurut (Sugiyono, 2015) metode sam-

pling purposive ini adalah teknik pengumpu-

lan sampel sesuai ketentuan tersendiri. Penari-

kan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

berdasarkan kriteria tertentu yaitu: 

1. Perusahaan perdagangan khususnya di 

bidang retail yang list di BEI 
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2. Perusahaan perdagangan bidang retail yang 

melaporkan laporan keuangannya yang 

secara berturut-turut melaporkan laporan 

keuangan sejak tahun 2014-2018. 

3. Perusahaan perdagangan di bidang retail 

yang selalu melakukan penjualan saham 

setiap tahunnya. 

Berdasarkan kriteria yang sampel yang 

telah di tentukan,di dapatkan 10 perusahaan 

selama 5 tahun penelitian dengan jumlah 50 

data. Dari data yang telah di peroleh, pengola-

han data mengguanakan SPSS 22 dengan 

analisis statistic deskriptif dan analisis regresi 

linier berganda. 

IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Analisis Deskriptif 

Statistik Deskriptif adalah statistik yang 

dipakai dalam menyajikan data sesuai dengan 

sampel dan populasi yang diteliti berupa gam-

bar, tabel, diagram, dan grafik (Sugiyono, 

2015). Statistik deskriptif menggambarkan da-

ta yang ada tanpa kesimpulan umum. Analisis 

ini menganalisis pengembalian aset, laba atas 

ekuitas, dan rasio utang terhadap ekuitas. 

 

Sesuai tabel diatas dapat di ketahui data 

yng digunakan berupa tiga variabel indepen-

den meliputi (ROA) sebagai X1, (ROE) seba-

gai X2, dan (DER) sebagai X3, kemudian satu 

variable dependen yaitu Return saham sebagai 

Y yang membuktikan valid seluruh data de-

ngan jumlah data (N) sebanyak 50 data.Di 

ketahui (ROA) memiliki nilai minimum -

22,91, jumlah tertinggi sebanyak 45,79 dan 

mean dengan nilai 5,6180. Berdasarkan nilai 

tersebut terlihat ada kecenderungan nilai rata-

rata mendekati nilai tertinggi. (ROE) memiliki 

mean sebesar 49,7788 dengan nilai minimum 

ROE berada pada nilai -105,90 dan nilai ter-

besarnya pada 1820,0. (DER) memiliki rata-

rata (mean) sebesar 173,3106 dengan nilai 

minimum DER sebesar 8,00 dan nilai terbe-

sarnya dengan 730,00. Berdasarkan tabel di 

atas ada kecenderungan nilai mendekati nilai 

terendah, Return saham memiliki nilai terting-

gi sebesar 477,00 dengan nilai terendah pada -

93.00 serta nilai rata-rata  (mean) 3,7182. 

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

Metode Kolmogorov-Smirnov adalah 

metode yang dapat digunakan untuk mendiag-

nosis masalah umum. Signifikansi hasil uji 

Smirnov Kolmogorov <0,05 berarti bahwa 

data yang diverifikasi tidak "normal". Sebalik-
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nya, makna dari hasil uji Kolmogorov Smir-

nov> 0,05 berarti bahwa data yang diuji secara 

umum berdistribusi normal. Berikut ini hasil 

pengujian Kolmogorov Smirnov: 

 
Sumber: Data diolah SPSS versi 2.2 

Sesuai data di atas dapat di lihat bahwa 

data terdistribusi normal dengan asymp.Sig. 

(2-tailed) 0,168 > 0,05 yang artinya data 

berdstribusi secara normal. 

4.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Pengujian ada atau tidaknya korelasi 

antara variabel bebas dalam model regresi di 

detksi dari pengujian ini (Ghozali 2018). Mul-

tikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance 

dan VIF, Variabel dapat dikatakan tidak me-

ngalami suatu hal multikolnearitas apabila 

nilai Tolerancenya ≥ 0,10 dan nilai VIF’ ≤ 10. 

Hasil pengujiannya sebagai berikut: 

 

Berdasarkan pengujian multikolinearitas 

di dapatkan hasil bahwa tolerance variabel 

bebas dari pengolahan data tersebut memiliki 

nilai >0.10 serta nlai VIF < 10. Kesimpulan-

nya dalm penelitian ini varabel bebas dalam 

regresi tidak terjadi mutikolinearitas. 

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui di dalam model 

regresi apakah ada kesamaan atau tidak vari-

ance dari residual antara nilai yang satu de-

ngan yang lain dilakukan pengujian heteroske-

datisitas. Menurut (Ghozali, 2018).Tes dilaku-

kan dengan metode korelasi nilai residu de-

ngan masing-masing variabel independen. 

Model tidak mengalami gejala heteroskedika-

litas jika nilai probabilitas yang dihasilkan 

memiliki nilai signfikansi > 0,05. Berikut ini 

adalah hasil dari tes Glejser: 

 
Sumber : Data diolah SPSS versi 2.2 
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Dari hasil uji Glejser di atas, mempe-

roleh semua variabel independen dengan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 berarti 

bahwa tidak ada tanda heterokedasitas dalam 

model regresi.  

4.2.4. Uji Autokorelasi 

Apabila residual (kesalahan penggang-

gu) tidak bebas dari satu observasi ke obser-

vasi lainnya akan menimbulkan masalah auto-

korelasi yang muncul karena obesrvasi yang 

berurutan sepanjang waktu yang berkaitan 

satu sama(Lubis & Yando, 2019). Dalam studi 

ini, tujuan dari presentasi Durbin Watson 

adalah untuk menentukan apakah model reg-

resi linier memiliki korelasi antara gangguan 

gangguan selama periode-t dan kesalahan 

gangguan pada periode sebelumnya (t-1). 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 2.2 

Hasil penelitian ini didasarkan pada tes 

dengan metode Durbin Watson. Berdasarkan 

tabel, batas atas (Du) adalah 1,6739 dan Dur-

bin Watson (DW) adalah 1,932 lebih rendah 

dari nilai 4-Du. Studi ini menyimpulkan bah-

wa tidak ada hubungan Autokrelasi.  

4.3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Dikarenakan variabel indpenden dari 

penelitian ini lebih dari satu variabel, oleh 

sebab itu pengujian hipotesis di lakukan de-

ngan cara analisis regresi linear bergnda 

(Chandrarin, 2017).hasil yang di dapat dari 

pengujinnya sebagai berikut ini: 

 

Berdasarkan jadwal pengujian di atas, 

dapat diamati bahwa hanya variabel ROE 

yang memiliki dampak signifikan terhadap 

pengembalian ekuitas, sedangkan variabel 

ROA dan DER memiliki dampak kecil terha-

dap pengembalian ekuitas. Hal ini dapat dili-

hat dari nilai signifikansi ROA dan DER, yang 

memiliki nilai lebih dari 0,05 dan hanya nilai 

ROE yang signifikan kurang dari 0,05. 

4.4 Hasil Uji Hipotesis. 

4.4.1 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsal dilakukan untuk mendeteksi 

seberapa banyak dampak variabel indpenden 

secara parsial (individual) terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Berikut ini hasil 

dari Uji t:  
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1. Berdasarkan hasil Uji t antara variabel 

Return on Asset (X1) terhadap variabel 

return saham (Y) menunjukkan nilai proba-

bilitas (Sig.) sebesar 0,935 > 0,05 atau 

thitung -0,082 <  t tabel 2,012 yang artinya 

secara parsial Return on Asset tidak berpe-

ngaruh signifikan terhadap return saham. 

Sejalan dengan penelitian (Aryanti, 2016) 

Dalam penelitian ini variabel ROA berpe-

ngaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Return Saham karena t hitung 0.085045 < t 

tabel 1,66437 

2. Sesuai hasil Uji t (parsial) antara varabel 

Return on Equity (X2) terhadap variabel 

Return saham (Y) terlihat nilai probablitas 

(Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 atau thitung 

8,586 > ttabel 2,012 yang berarti secara 

parsial Return on Equity (ROE) berpenga-

ruh signifikan terhadap return saham. 

3. Hasil” Uji t (parsial) antara Dept to Equity 

Ratio (X3) terhadap variabel return saham 

(Y) menunjukan nilai probabilitas (Sig.) 

sebesar 0,549 > 0,05 atau thitung -0,604 < 

ttabel 2,012 yang berarti secara parsial 

DER berpengaruh signifikan terhadap im-

bal saham. Hal ini sejalan dengan peneli-

tian (Sulaeman, Maman & Fahmi Kusnan-

dar, 2018) Hasil path analysis diketahui 

Pengaruh DER terhadap return saham sebe-

sar 50,5% 

4.4.2 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengeta-

hui dan menunjukkan pengaruh variabel-vari-

abel bebas terhadap variabel terikat dalam 

model regresi berganda(Chandrarin, 2017). 

Pengujian dilakukan menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 (α=5%). 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 0,000 

< 0,05 serta Fhitung dengan nilai 32,339 > Ftabel  

2,80 yang artinya ROA,ROE serta DER secara 

bersama memiliki pengaruh signifikan pada 

return saham pada industri perdgangan khu-

susnya bidang Retail and Trade di BEI. 

4.4.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Pengukuran proporsi variasi dalam vari-

abel independen yang di jelaskan oleh regresi 
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merupakan tujuan dari koefisien determinasi. 

Koefisien ini menjelaskan seberapa baik garis 

regresi menyamakan data (Ghozali, 2018). Be-

rikut hasil uji koefisien Determinasi: 

 

Berdasarkan tabel di atas dengan nilai 

R2 0,657, ini berarti bahwa laba atas ekuitas 

dipengaruhi oleh laba atas ekuitas, laba atas 

ekuitas dan rasio ekuitas terhadap ekuitas 

sebesar 65,7% dan 34,3% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar penelitian. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisi dari penelitian 

ini dapat disimpulkan: 

1. Hipotesis pertama (H1), hasil uji t variabel 

Return on asset (ROA) didapat nilai signi-

fikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,935. Sehing-

ga dapat disimpulkan, secara parsial return 

on asset tidak ada pengaruh signifikan pada 

return saham, maka H1 ditolak. 

2. Hipotesis kedua (H2), hasil uji t variabel 

Return On Equity (ROE) didapat nilai sig-

nifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Se-

hingga dapat disimpulkan, secara parsial 

Return On Equity berpengaruh signifikan 

terhadap pada return saham, maka H2 

diterima. 

3. Hipotesis ketiga (H3) hasil uji t variabel 

dept to equity ratio (DER) didapat nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,549, 

artinya secara parsail Dept To Equity Ratio 

tidak ada pengaruh signifikan pada return 

saham, maka H3 ditolak. 

4. Hipotesis keempat (H4), berdasarkan pen-

gujian simultan (Uji F) menunjukkan 

jumlah Ftabel  2,80 < Fhitung 32,339 dan 

jumlah probabilitas (Sig.) 0,05 > 0,000, 

disimpulkan bahwa terjadi pengaruh signi-

fikan variabel Return On Asset (ROA), Re-

turn On Equity (ROE), dan Dept To Equity 

Ratio (DER) terhadap return saham, maka 

H4 diterima. Jumlah adjusted R2 sejumlah 

0,657, hal ini menunjukkan bahwa return 

saham dipengaruhi oleh Return on Asset, 

Return on Equity, dan dept to Equity Ratio 

sebesar 65,7% sedangkan sisanya 34,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar pene-

litian ini. 
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